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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara Pemburu dan Pemanen Lebah Hutan (A. dorsata 

binghami) 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

1. Berapa kelompok pemburu lebah dan berapa jumlah anggotanya? 

2. Sudah berapa lama melakukan pemburuan/pencarian lebah hutan? 

3. Apakah saat perburuan lebah hutan dilakukan secara berkelompok atau 

individu?  

4. Berapa orang dalam satu kelompok saat perburuan madu lebah hutan 

dilakukan? 

5. Berapa lama dalam melakukan perburuan? 

6. Berapa jarak lokasi perburuan? 

7. Kapan musim perburuan madu dimulai? Dan bulan apa yang paling sering 

dilakukan perburuan? 

8. Berapa kali melakukan perburuan dalam satu tahun? 

9. Berapa banyak koloni yang dipanen dalam satu tahun? 

10. Berapa jumlah koloni paling banyak dan paling sedikit yang pernah 

didapatkan dalam satu tahun? 

11. Apa saja yang diproduksi dari sarang lebah hutan?  

12. Berapa jumlah madu yang dipanen dalam satu tahun? 

13. Berapa jumlah madu paling banyak dan paling sedikit yang pernah 

diproduksi dalam satu tahun? 

14. Apakah pernah ditemukan lebih dari satu sarang pada satu pohon? 

15. Berapa paling banyak dan paling sedikit koloni yang ditemukan dalam satu 

pohon? 

16. Bagaimana cara mencari jejak keberadaan lebah hutan bersarang? 

17. Metode apa yang digunakan dalam pemanenan lebah? 
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Lampiran 2. Identitas Pemburu Lebah Madu Hutan Di Desa Bentenge 

No Nama Responden 
Umur 

(Tahun) 

Pekerjaan 

Utama 

Pekerjaan 

Sampingan 

Pengalaman 

Mencari Madu 

(Tahun) 

1. Muh. Agus 34 Petani 

Pemburu Lebah 

Hutan dan 

pembuat gula 

aren 

18 

2. Ambo Enre’ 62 Petani 

Pemburu Lebah 

Hutan dan 

pembuat gula 

aren 

45 

3. Amir 49 Petani 
Pemburu Lebah 

Hutan 
20 

4. Nurdin 49 Petani 
Pemburu Lebah 

Hutan 
10 

5. Andika 23 Mahasiswa 
Pemburu Lebah 

Hutan 
7 
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Lampiran 3. Perhitungan Potensi Lebah Hutan A. dorsata binghami di Desa 

Bentenge 

𝑷 =
𝐧

𝐫 × 𝐢
 

1. Titik 1 

Keterangan: Jumlah Koloni yang ditemukan dalam satu musim 

• Jumlah koloni yang ditemukan : 4  

• Panjang jalur perburuan  : 3 km (3000 m) 

• Lebar jalur perburuan    : 2 m  

 

𝐫 × 𝐢 = 𝟑𝟎𝟎𝟎 × 𝟐 =
𝟔𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎
= 𝟎, 𝟔 𝐡𝐚 

𝑷 =
𝟒

𝟎, 𝟔
= 𝟔, 𝟔 𝐤𝐨𝐥𝐨𝐧𝐢/𝐡𝐚 

2. Titik 2 

Keterangan: Jumlah Koloni yang ditemukan dalam satu musim 

• Jumlah koloni yang ditemukan : 4  

• Panjang jalur perburuan  : 7 km (7000 m) 

• Lebar jalur perburuan    : 1 m  

 

𝐫 × 𝐢 = 𝟕𝟎𝟎𝟎 × 𝟏 =
𝟕𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟎𝟎𝟎𝟎
= 𝟎, 𝟕 𝐡𝐚 

𝑷 =
𝟒

𝟎, 𝟕
= 𝟓, 𝟕 𝐤𝐨𝐥𝐨𝐧𝐢/𝐡𝐚 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Potensi Lebah Hutan Di Desa 

Bentenge 

No. Responden 
Jumlah Koloni Yang Dipanen Per 

Tahun 
Jarak Lokasi Perburuan (km) 

1. 30 40 

2. 20 20 

3. 20 40 

4. 20 40 

5. 20 40 
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Lampiran 5. Karakteristik Bersarang Lebah Huutan A. dorsata Binghami 

No. 
Jenis Pohon 

Inang 

Ketinggian 

Sarang dari 

Permukaan 

Tanah (m) 

Diameter 

Pohon Tempat 

Bersarang (m) 

Jarak dari 

Sumber Air (m) 

Jumlah Koloni 

per Pohon 

1. Kemiri 1,5 0,76 7 1 

2. Kemiri 8,5 0,77 150 1 

3. Pulai 6 0,36 120 1 

4. Pulai 10 0,73 60 1 

  5. Kayu Puspa 9 0,34 200 1 

6. 
Kayu 

Tampala’ 
13 0,86 10 1 

7. Nyatoh 10 0,51 50 2 
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Lampiran 6. Persyaratan Mutu Madu Berdasarkan SNI 8664 - 2018 

 

 

No 

 

 

Jenis 

uji 

 

 

Satuan 

Persyaratan 

 

Madu hutan Madu 

budidaya 

Madu lebah 

tanpa sengat 

A Uji organoleptik     

1 Bau  Khas madu Khas madu Khas madu 

2 Rasa  Khas madu Khas madu Khas madu 

B Uji laboratoris     

1 Aktivitas enzim diastase DN min 1*) min 3*) min 1*) 

2 Hidroksimetilfurfural (HMF) mg/kg maks 40 maks 40 maks 40 

3 Kadar air % b/b maks 22 maks 22 maks 27,5 

4 Gula pereduksi 

(dihitung sebagai 

glukosa) 

% b/b min 65 min 65 min 55 

5 Sukrosa % b/b maks 5 maks 5 maks 5 

6 Keasaman ml 

NaOH/kg 

maks 50 maks 50 maks 200 

7 Padatan tak larut dalam air % b/b maks 0,5 maks 0,5 maks 0,7 

8 Abu % b/b maks 0,5 maks 0,5 maks 0,5 

9 Cemaran logam     

 9.1 Timbal (Pb) mg/kg maks 1,0 maks 1,0 maks 1,0 

 9.2 Cadmium (Cd) mg/kg maks 0,2 maks 0,2 maks 0,2 

 9.3 Merkuri (Hg) mg/kg maks 0,03 maks 0,03 maks 0,03 

10 Cemaran arsen (As) mg/kg maks 1,0 maks 1,0 maks 1,0 

11 Kloramfenikol Mg/kg tidak terdeteksi 

CATATAN *) Persyaratan ini berdasarkan pengujian setelah madu dipanen 
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Lampiran 7. Hasil Laboratorium Uji Kualitas Madu 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

    
Gambar Sarang Lebah A. dorsata binghami 

 

    
Gambar Proses Wawancara dengan Pemburuh Lebah A. dorsata binghami 
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Gambar Pengukuran Diameter Pohon Inang A. dorsata binghami 

 
Gambar Sampel Madu A. dorsata binghami 
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        (a)          (b) 

Gambar Jenis Tanaman Buah-buahan sebagai Sumber Pakan A. dorsata binghami 

((a) Carica papaya (Pepaya), (b) Passiflora edulis (Markisa))  

 

    
        (a)         (b) 

Gambar Jenis Tanaman Kehutanan sebagai Sumber Pakan A. dorsata binghami ((a) 

Acacia mangium (Akasia), (b) Leucaena leucocephala (Lamtoro))  
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         (a)         (b) 

Gambar Jenis Tanaman Bunga-bungaan sebagai Sumber Pakan A. dorsata 

binghami ((a) Rhododendron indicum (Bunga Kertas), (b) Caesalpinia pulchrrima 

(Bunga Kembang Merak)) 

 

 

 
Gambar Jenis Tanaman Pertanian dan Perkebunan sebagai Sumber Pakan A. 

dorsata binghami (Averrhoa bilimbi (Belimbing Sayur)) 


